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Uang merupakan hd yang berati ddam suatu kebijakan dan lingkungan kdembagaan
yang bak, dan bantuan merupakan penolong bagi lahirya kehijakan dan kelembagaan yang baik.
Tetepi ddam suau lingkungan kebijakan dan kdembagaen yang jeek, ideide merupakan hd
yang lebih tepat daripada uang. Bantuan luar negeri bebergpa kali terbukti merupakan suatu
sukses yang menakjubkan. Bostwana dan Republik Korea ddam tahun 1960an, Indonesia ddam
tahun 1970an, Bolivia dan Ghana di akhir tahun 1980an, sarta Uganda dan Vietnam pada tahun
1990an addah contoh negara-negara yang telah meldui masa krisisnya @n berkembang dengan
cepat berkat dana bantuan luar negeri. Bantuan luar negeri memainkan peranan yang nyata dalam
stigp transformasi, ddam menyumbangkan ide-ide mengena perkembangan kebijakan, dalam
memberikan pdatihan bagi para pembua kebijakan publik, dan ddam menyediakan dana untuk
mendukung reformas dan perluasan peayanan umum.  Dana bantuan luar negeri teah
mentransformasikan seluruh sektor. Inovasi-inovas pertanian, investas, dan kebijakankebijakan
yang menciptakan revolus hija- yang memperbaiki kehidupan jutsen orang-orang miskin di
suruh  dunia- dibiayai, didukung, dan dissbakan medui kejesama donor hbilaera dan
multilaterd. Program-program yang dikoordinasikan dan dibiaya secara internasiond telah
mengurangi  secara dramatis penydit-penyakit seperti kebutaan dan memperluas immunisas
terhadap penyakit-penyakit anak.  Ratusan juta manuda tdah terbantu kehidupannya, atau
berubah kehidupannya, meldui adanya akses ke sekolah, penyediaan air bersh, sanitad, ligrik,
klinkk kesehatan, pembuatan jdan-jdan dan irigas- yang sduruhnya dibiaya oleh bantuan luar
negeri.

Pada d5 yang lain, bantuan luar negeri bebergpa kdi terbukti telah mengdami kegagdan.
Sementara bekas Presiden Zaire, Mobuto Sese, diberitakan merupakan sdah satu orang terkaya di
dunia (yang uangnya tentunya diinvestaskan di luar negaranya), bantuan luar negeri yang
berkda besar sdama sekian dekade tidek meninggdkan jgak. Zare (sekarang merupakan
Republik Demokras Kongo) addah sau dari bebergpa contoh dimana bantuan luar negeri yang
diberikan secara terus menerus mengabaikan kebijakan-kebijakan yang tidak kompeten, korups
dan kebijaken yang sdah. Begitu pula dengan Tanzania, dimana donor mengucurkan dana
kolosal sebesr $ 2 milyar untuk pembangunen jdan-jadan sdama 20 tehun.  Apekah jaringan
jdan mengdami perbaikan dengan adanya dana tersebut? Ternyaa tidek. Sdain itu, karena
kurangnya perawatan, jalanjadan tersebut rusak lebih cepat daripada pembangunannya.

Yang menyedihkan, pengdaman telah berkepanjangan sgak optimisme dai  drategi-
drategi terakumulas yang didana oleh bantuan luar negeri, dipimpin oleh pemerintah untuk
pengembangan. Seandainya bantuan luar negeri bagi pengembangan hanya membiaya invesas
dan investas benar -benar memainkan peranan yang krusa yang diproyeksikan oleh modd-modd
terdahulu, meka bantuan luar negeri untuk Zambia seharusnya tdah dapat membiaya
pertumbuhan yang cepat yang akan mendorong pendapatan per kapita hingga di atas $ 20.000, -
sementara dalam redlitasnya pendapatan per kapita mandek/berhenti pada sekitar $ 600.

Bantuan luar negeri dapat menjadi sangat efektif, tidak efektif, dan antara keduanya
Petanyaan yang mendesak addah: Bagaimana bantuan untuk pembangunan dapat menjadi paling
efektif untuk pengentasan kemiskinan secara menyeluruh?

Jawaban pertanyaan tersebut diperlukan segera Sementara telah banyak kemagjuan yang
dicgpa ddam pengurangan kemiskinan ddam 50 tahun terakhir namun kemiskinan tetap
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merupakan suatu masdah globd. Adaah ironis dan tragis, bahwa ketika reformasi ekonomi telah
menciptakan lingkungan yang terbaik bagi bantuan yang efektif, bebergpa donor maahan
mengurangi bantuan secara tgjam.  Pada tahun 1997 OECD memberikan bagian yang pding kecil
dari GNPnya ddam bentuk bantuan - dibandingkan bagian GNP yang sdama ini diperuntukkan
bagi bantuan - yaitu kurang dari 0,25%. Nila ini memerlukan penambahan sebesar 50% untuk
dapat menyamai bagian GNP untuk bantuan di tahun 1991.

Hal-hal yang dapat membuat bantuan menjadi efektif dan hal-hal yang membuat dana
bantuan menjadi kurang efektif

Bukti-bukti empiris mengenal  pendanaan dan ideide memberiken gambaran mengena
hd-hd yang dapat membuat bantuan yang diberikan menjadi  efektif dan hakhd yang membuat
suatu bantuan menjadi kurang efektif.

Bantuan keuangan berperan dalam lingkungan kebijakan yang baik

Bantuan keuangan akan menghaslkan pertumbuhan yang lebih cepat, mengentaskan
kemiskinan, dan memperbaki indikator-indikator sosa di negaranegara berkembang yang
mempunyal mangemen ekonomi yang balk. Dan akibainya cukup besar: dengan mangemen
yang bak, 1% GDP ddam bentuk bantuan akan mengurangi kemiskinan sebesar 1% dan
menurunkan angka kematian bayi dengan prosentase penurunan yang sama. Namun, dalam
suatu lingkungan mangemen yang lemah, bantuan keuangan kurang berpengaruh.  Suau
penambahan dana sebesar $10 milyar akan mengangkat 25 juta manusa per tahun dari
kemiskinan, jika digunakan oleh negaranegara dengan mangemen ekonomi yang bak.
Sedangkan penambahan  sebesar $10 milyar yang dibagi secara merata di semua
bidang(across-the-board) akan mengentaskan 7 juta manusiadari kemiskinan.

Perbaikan dalam kedlembagaan dan kebijakan ekonom negara-negara berkembang adalah
kunci bagi “ quantum leap” dalam pengentasan kemiskinan

Memang ada perbaikan-perbakan yang tgam ddam pemerintahan dan kebijakan dekade
yang lau, tetepi reformas yang lebih jauh dengan ukuran yang sama akan mengentaskan lagi
60 juta orang/tahun dari kemiskinan (lihat Kotak 1). Pada ssa masyarakat menginginkan
adanya reformad, bantuan luar negeri dapat memberikan dukungan berupa ideide, pdaihan
dan dukungan keuangan. Sebdiknya, usahausaha untuk “membdi” perbaikan kebijakan di
negaranegara dimanatidak ada gerakan reformas telah mengdami kegagdan.

Dana yang efektif akan bersifat komplementer/saling melengkapi terhadap investas swasta

Di negaranegara yang mempunya mangemen perekonomian yang baik, bantuan luar negeri
tidek menggantikan inigdif-inigatif swasta Madahan, adanya bantuan tersebut berperan
sebagal suatu magnit yang menarik investas swasta dengan perbandingan $ 2 nilai investas
untuk setigp $ 1 bantuan. Di negaranegara yang tdah mempunya komitmen untuk
melakukan reformas, adanya bantuan meningkatkan kepercaysan sektor swasta  dan
mendukung pelayanan-pelayanan umum yang penting. Daam lingkungan yang sangat
terdistord, adanya bantuan luar negeri maahan justru akan “membuyarkan” investas swasta
Ha ini dgpa menerangkan mengapa bantuan luar negeri memberikan pengaruh yang kecil
daam lingkungan perekonomian yang kurang baik.

Nilai dari proyek-proyek pengembangan adalah untuk memperkuat kdembagaan dan
kebijakan sehingga pelayanan dapat diberikan secara lebih efektif
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Bantuan memberikan suatu paket ilmu pengetahuan dan keuangan. Banyak bantuan diberikan
dadam bentuk projek-projek investad daam sektor-sektor tertentu seperti jaan, penyediaan
ar bersh, atau pendidikan. Namun, pembiayaan proyek seringkdi tidek menambah lagi
pembeanjaan ddam suatu sektor meebihi bantuan yang diberikan-ddam hd ini keuangan
yang terkait dengan bantuan tersebut addah “fungible’. Sehingga, memilih sektor-sektor
yang “laudable’ seperti kesehatan atau pendidiken dasar tidek dagpat menjamin bahwa uang
yang diberikan dgunakan secara baik. Bantuan tersebut membiaya seluruh sektor publik, dan
kesdlurunan kuditas kebijakan dan kdembagaan addah kunc  untuk  mengamankan
diperolehnya hasl yang memuaskan dari pembiayaan ini. Penemuan ini menunjukkan bahwa
sumbangan yang paing penting dari proyek-proyek ini addah tidek untuk menambah dana
bagi sektor-sektor tertentu, tetgpi untuk membantu memperbaiki pemberian pelayanan dengan
caa memperkuat lembagalembaga loka dan sektord.  Penciptaan pengetahuan yang
didukung oleh adanya bantuan akan menghasilkan perbaikan di sektor-sektor tertentu, dimana
bagian yang berupa pembiayaan dari bantuan yang diberikan akan memperluas pdayanan
publik pada umumnya

Masyarakat sipil yang aktif akan memperbaiki pelayanan umum.

Sdu ide yang bak dimana proyek-proyek telah didukung ddam bergpa tahun terakhir ini
addah bahwa pendekatan partigpasf untuk pemberian jasa, seringkdi  menghasilkan
peningkatan yang sangat besar. Proyek-proyek bantuan yang terbaik mendukung inigatif-
inigdif yang mengubah cara sektor umum dalam menjadankan bisnisnya.  Pendekatan aas-
bawah yang bersfat tehnokratis terhadgp rancangan proyek dan pemberian pelayanan dalam
bidang-bidang yang penting bagi pembangunan seperti- penyediaan ar bersh di pedesaaan,
pendidikan dasar, mangemen sumber daya dam, dan lain-lainnya- addah tidak tepat.

Dana bantuan dapat membimbing (“nurture’) reformas bahkan dalam lingkungan yang
paling terdistors-tetapi hal ini membutuhkan kesabaran dan penfokusan pada ide-ide, bukan
pada uang.

Di bebergpa negaranegara yang pding miskin di dunia, pemerintah tidek menyediakan
kebijekan aau pdayanan yang efektif, hd ini yang mengakibatkan transfer antara
pemerintahrpemerintah  tedlah memberikan hasil yang buruk.  Memang seringkdi adanya
bantuan telah secara efektif mendukung inisaif-inisatif reformas lokd atau sektord, namun
pekerjaan ini mebutuhkan banyak oaf dan mengakibatkan sedikit “disbursement” dana
Bantuan yang sukses ddam ha ini bertujuan untuk membantu para reformis daam
mengembangkan dan menguji ide-idenya

Lima Reformas Kebijakan

Untuk membua bantuan lebih effektif ddam mengurangi kemiskinan dibutuhkan lima
reformas kebijakan.

1. Bantuan keuangan harus ditargetkan secara lebih effektif bagi negara-negara yang
berpenghasilan rendah yang mempunyai manajemen perekonomian yang baik.

Ddam suatu lingkungan yang mempunyai kebijakan yang bak, bantuan keuangan addah
suatu katdis untuk mempercepat  pertumbuhan, mempercepat pencapaian indikator-indikator
sogd yang lebih cepat, dan meningkatkan investas swasta. Namun, dalam suatu lingkungan
kehijakan yang buruk, adanya bantuan kurang pengaruh. Pada kenyataannya, negara-negara
dengan kebijakan yang baik seharusnya menerima lebih banyak pendansan daripada negara
negara yang mangemen perekonomiannya lemah. Namun, hingga di awa tahun 1990an,
bantuan keuangan tdah diberiken ddam jumlah yang sama kepada negaranegara yang
mempunyal mangemen baik dan kepada negara-hegara yang mempunya mangemen buruk.
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Sdain itu, banyak bantuan diberikan kepada negaranegara yang mempunya penghasilan
menengah yang tidesk memerlukannnya.  Tentunya dapat dimungkinkan untuk memberikan
bantuan secara smultan secara bagi negaranegara miskin dan bagi negara-negara yang
mempunya mangjemen yang lebih baik agar bantuan yang diberikan dapat lebih efektif.

2. Bantuan yang diberikan berdasarkan kebijakan harus diberikan untuk membimbing reformas
kebijakan di negara-negara yang memang benar-benar melakukan reformad.

Pengdaman menunjukkan bahwa pendanaan dari donor dengan persyaratan yang ketat namun
tanpa kepemimpinan domestik yang kuat dan dukungan politik yang memeda, pada
umumnya telah gaga untuk menghasilkan perubahan yang berkeanjutan.  Aliran dana yang
terusmenerus diberikan kepada pemerintah yang hanya berbicara di bibir sga untuk
melakukan reformas addah merupekan merupakan mesdah utama.  Pembiayaan yang
diberikan berdasarkan kebijakan seharusnya diberikan hanya kepada negaranegara yang
mempunyal rgpor yang sangat baik atau kepada negaranegara yang menunjukkan adanya
dasr optimisme (untuk mendukung, misdnya, aks yang nyata dari usshaussha reformas
yang dimula sendiri aau mendukung suaiu pemerintahan yang baru dibentuk berdasarkan
plaform reformas).  Pemerintahan yang baru ddam gtuas pasca konflik  seringkdi
merupakan calon yang bak untuk mendapatkan dukungan. Di negaranegara dengan
kehijakan yang buruk dan tidak ada gerakan reformas yang meyakinkan, bantuan seharusnya
berpaanan secara lebih memada dan Iebih perlahantlahan ddam menyebarluaskan ideide,
menularkan pengalamanpengalaman dari negaranegara lain, meaih pembua kebijakan dan
para pemimpin yang akan datang dan, dan membangkitken kapasitas untuk mendiskusikan
kebijakan dengan masyarakat sipil. Langkahlangkah ini secara rdatif tidek memerlukan
biaya yang besar dan tidak bertentangan dengan proposad bahwa sebagian besar pendanaan
seharusnya diberikan bagi negaranegara yang mempunya mangemen perekonomian yang
baik.

3. Aktifitas-aktifitas bantuan seharusnya disesuaikan menurut kondis masingmasing negara
dan sektor.

Pada keadaan dimana kdembagaan dan kebijakan addah lemah, para donor telah mencoba
untuk menemukan sesuatu yang berguna untuk dibiayai. Perawatan kesehatan atau pendidikan
dasr merupakan hd yang pantas untuk mendapatkan dana.  Namun pada kenyataannya,
bantuan addah “fungible’, sehingga gpa yang dilihat bukan merupakan gpa yang didapat.
Ddam hd-hd dimana proyek-proyek yang serupa tdah dilaksanakan (“undertaken”), uang
yang didonorkan untuk proyek-proyek dan sektor-sektor tertentu tidek sdadu meekat pada
proyek-proyek tersebut” - namun hanya memperluas anggaran pemerintah. Dengan demikian
pemilihan proyek yang dilakukan secara ketat atau redlokas pendanaan donor bag aktifitas:
aktifites yang “laudable’ tidek dagpat menjamin efektifitas bantuan tersebut dadam suatu
lingkungan yang terdistors. Untuk mengukur pengaruh dari pendanaan yang diberikan, para
donor harus melihat aokasinya secara kesduruhan dan, bahkan yang lebih penting addah,
harus dilihat keberhasilannya (“efficacy”) untuk pembelanjaan “sektor umum”.

Alokes pengduaran sga tidek menjamin kesuksesan, karena kuditas pembeanjaan sektor
umum adalah sama pentingnya dengan kuantitas. Di negaranegara dengan mangemen
perekonomian yang bak (bak kebijakan makroekonominya maupun pemberian pdayanan
umumnya), lebih banyak bantuan berada dalam bentuk pendukung anggaran, yang akan
menyederhanakan administras dan mengurangi overhead. Di negaranegara yang paca
dasarnya mempunya  kebijekan yang bak tetapi mempunya kegpasites yang lemah ddam
pemberian pdayanan, bantuan proyek seharusnya merupakan katdis untuk meningkatkan
keberhasilan daam pengdluaran bagi sektor umum.  Negaranegara yang tidek mempunyai
kebijekan yang bak, pelayanan umum yang effisen, atau pengduaran yang didokaskan
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secara tepat, hanya akan memperoleh untung sedikit dari pendanaan tersebut, dan bantuan
yang diberikan seharusnya difokuskan pada peningkatan di ketiga bidang tersebt.

4. Proyek-proyek pembangunan perlu untuk menfokuskan pada penciptaan dan pengalihan ilmu
pengetahuan dan kapaditas.

Peranan kunci proyek-proyek pembangunan seharusnya addah mendukung perubahan
kelembagean dan kebijakan yang akan meningkatkan pemberian pelayanan umum. Bahkan
ketika bantuan tersebut tidak disertal dengan dana, pengetahuan umum loka dan kapasitas
kelembagaan yang diciptekan olen kadis dari proyek-proyek bantuan tersebut dapat
mendukung perubahan-perubahan kdembagaan dan kebijakan terssbut.  Bagi proyek-proyek
yang inovdif, tujuan dan evduad yang ket dai hesil-hasl proyek dan penyebarluasan
informas baru merupakan ha yang penting. Pengetahuan tentang halha yang berguna
ddam pemberian pdayanan - dan hal-ha yang tidek berguna merupakan sdah satu hedl
penting dalam bantuan pembangunan. Daam banyak kasus, pendekatan-pendekatan inovetif
mengenai pemberian pelayanan akan melibaitkan partispas yang lebih besar oleh masyarakat
loka dan desentralisas pengambilan keputusan.

5. Badan-badan yang menangani bantuan membutuhkan pendekatan alternatif untuk membantu
negara-negara yang sangat terdistors, karena metoda-metoda tradisional telah gagal dalam
menangani hal ini.

Masyarakat dan pemerintah addah heterogen, namun ddam lingkungan yang paing sulitpun
akan ada tempat-tempat reformasi. Para donor perlu bersabar dan luwes dan mencari peluang
untuk membimbing usshausaha reformas ini.  Biasanya bantuan yang berupa ideide akan
lebih berguna daripada bantuan keuangan yang berskaa besar. Kemampuan donor untuk
bekerja ddam lingkungan ini tdah terhdang oleh “budaya (meminta) persetujuan dan
“disbursement”” yang tidk mengharga aktifitas-aktifitas yang berskda kecil dan
membutuhkan banyak gaf. Di masa ldu badan-badan pembangunan tersebut telah seringkdi
menfokuskan pada bergpa banyak uang yang mereka kduarkan dan pada ukuranukuran
implementas “sukses’ dari proyek-proyek yang mereka biayai. Sebdiknya tidek ada satupun
ukuran yang dapat menjdaskan banyak mengena efektifites bantuan. Evduas bantuan
untuk pembangunan  harus terfokus lingkungan kebijakan yang baik daripada pada sgauh
mana sumber-sumber keuangan telah menyumbang kepada lingkungan tersebut.  Sdain itu
evauas tersebut juga harus terfokus pada sgauh mana badan-badan yang menangani bantuan
tersebut telah menggunakan sumber-sumber dayanya untuk menstimulas reformasi kebijakan
dan perubahanperubahan kdembagaen ke aah hasl yang lebih bak. Had ini buken
merupakan pertanyaan yang mudah untuk dijawab, tetapi peninjauan yang tidak memihak deri
badatbadan  pembangunan-dengan  partispas  pembuat  kebijaken di  negaranegara
berkembang-dapat membantu menentukan badan-badan mana yang melakukan pekerjaannya
dengan baik.

Negaranegara berkembang sebenarnya dapat menentukan nasibnya sendiri.  Mangemen
perekonomian domestik lebih berati daripada bantuan keuangan asing. Keterbelakangan pada
beberapa negaranegara  berkembang lebih disebabkan oleh kesenjangan kebijakan dan
kelembagaan daripada disebabkan oleh kesenjangan keuangan. Adanya bantuan, misalnya uang,
hanya mempunya pengaruh yang besar gpabila negaranegara tersebut telah membuat kemgjuan
yang beati ddam reformas  kebijekan dan kelembagean.  Negaranegara miskin dengan
kebijakan yang bak seharusnya memperoleh bantuan daripada negara-negara yang kebijakan
kebijakannya tidak terldu bak- tetapi pada kenyataannya negaranegara tersebut justru kurang
mendapatkan bantuan.

Berdasarkan hal-ha tersebut maka diperlukan adanya suatu pendlitian yang independen
mengena  badan-badan pembangunan dengan masukan yang cukup dari  negaranegara
berkembang yang menfokuskan pada dua pertanyaan: Apakah sgumlah besar pendanaan sampai
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kepada lingkungan kdlembagaan dan kebijekan yang bak? Dan gpakah badan-badan tersebut
tedlah memberikan kontribus kepada reformas kebijakan dan perubahan kelembagaan? Evaduas
dari  hathd yang benar digunakan sebaga masukan kembdi bagi mangemen dan insentif -
insentif badan-badan pembangunan tersebut. Dengan mangiemen dan evauas yang lebih baik,
badan-badan pembangunan seharusnya menjadi:

Lebih sdektif -- menempatkan lebih banyak bantuan keuangan kepada negaranegara yang
mangemennya bak.
Lebih berdasarkan ilmu pengetahuan -- menggunakan sumber-sumber daya untuk mendukung

pendekatan-pendekatan baru ddam pemberian pelayanan, memperluas pengetahuan tentang
hd-hd yang bisa dilakukan, dan menyebarkan informas tersebut sebagai suatu bisnisinti.

Lebih terkoordinir -- badan-badan yang berorientas hasil seharusnya tidak terlau khawatir
mengenal  pencantuman nama badan-badan tersebut pada proyek-proyek tertentu, namun
seharusnya mereka lebih mengkhawetirkan bagaimana masyarakat, pemerintah, dan pemberi
donor dapat bekerja bersama untuk memperbaiki pelayanan.

Lebih kritis terdapat diri sendri -- badan-badan tersebut seharusnya secara terus menerus
bertanya kepada diri sendiri: Menggpa kita mdakukan yang kita lakukan? Dan goa
akibatnya?

Pemahaman yang lebih baik mengena efektifitas pembangunan dan bantuan dan dengan

berakhirnya tekanantekanan Perang Dingin memberikan rasa optimis bahwa reformas  badan
badan bantuan akan sukses.

Kotak 1

Mendefinisikan manajemen yang baik (sound management) :
kebijakan dan kelembagaan yang baik

Mangemen yang bak terdiri dai kedembagaan dan kebijakankebijakan yang mengarsh
pada pembangunan yang cepat dan pengurangan kemiskinan dalam suatu negara tertentu.  Negara
negaa bekembang mempdgai  tentang  kebijakanrkebijakan yang bak den buruk dari
pengdamannya sendiri dan pengdaman negara lan. Mangemen yang baik merupakan sesuatu
yang sulit tetapi buken tidek mungkin untuk diukur dengan menggunakan sgumlah indikator-
indikator pendekatan (proxy).

Indeks kehijakan ekonomi yang digunakan ddam kotak gambar 1 mengkombinesiken 3
faktor yang dipelihatkan ddam sudi-studi empiris yang mempengaruhi  pertumbuhan  negara-
negaa berkembang, surplus anggaran, dan  keterbukaen  perdagangan. Suatu negara yang
mempunya  kebijaken yang jelek akan meupskan negaa yahg mempunya inflas  tinggi,
mengdami  ketidekseimbanggn fiskdl yang besar, dan rezim perdagangan yang tertutup (Nicaragua
pada tahun 1980an, misdnya). Contoh dai kebijakan ekonomi yang bak addah Uganda ddam
tahun 1990an.

Ukuren (mangiemen yang bak) dilihat dai kudites inemnasond melibatkan  suetu
pengujian dari kekuatan penegekan hukum, kuditas birokras publik, dan “pervesveness’ korups.
Scbagamana yang ditunjukkan dadm kriss 1997 - 1998, Indonesia addah suatu negara dengan
kudites kdembagaen yang jelek. Lan hdnya dengan Botswana yang merupaken suatu negara
dengan lembega:lembagayang berkuditastinggi.

Ketika para donor membuat lebih banyak usaha untuk mendukung mangemen yang bak,
mereka nampaknya menginginkan untuk memperluas ukuran di luar ekonomi makro dan festure
feature kdembagaan. Misdnya, ussha-ussha untuk memperbaiki pendidiken dan kesehatan
merupakan ha yang penting bagi pembangunan yang sukses. Kontribus pemerintah ddam bentuk
dukungan untuk penditian pertanian dan perluasan petanian dan dukungan bagi ussha-usaha
lidaritas masyarakat merupakan ha penting ddam sukses Ada Timur.  Poin yang umum disini
addah bahwa definis “mangemen yang bak” timbul dai pengdaman nyda negara-negara
berkembang.
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